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 Pengaruh Penggunaan Media Komik tanpa Dialog
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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah kemampuan menulis teks dialog kurang diminati oleh siswa. Selain menjadi hal yang menakutkan, kesempatan untuk menulis sangat sedikit. Penyebab permasalahan tersebut adalah selama mengajar guru hanya menjelaskan tentang pengertian teks dialog kemudian ditindaklanjuti dengan pemberian tugas. Guru tidak menggunakan media yang tepat untuk lebih memudahkan siswa menuangkan idenya dalam bentuk tulisan percakapan. Peneliti beranggapan bahwa media komik yang disajikan dalam bentuk komik tanpa dialog akan dapat memberi stimulus kepada siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik tanpa dialog terhadap kemampuan menulis teks dialog siswa kelas III SD Kecamatan Wiyung Surabaya. Penelitian ini menggunakan penelitian jenis eksperimen yang menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu 1,574 < 2,000. Hal ini berarti, H0 diterima yaitu media komik tanpa dialog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog pada siswa kelas III SD Kecamatan Wiyung Surabaya.
Kata Kunci: ekperimen, Bahasa Indonesia, media komik tanpa dialog, kemampuan menulis, teks dialog.

Abstract

This study was conducted because the students were not interested in dialogue writing activity. This activity was frightening and there was a limited chance to practice. Those problems arose since the teacher only explained the definition of dialogue text and gave tasks afterward. Teacher did not use proper media to facilitate students to express the idea in the form of dialogue. The researcher believed that comic media represented in the form of wordless comic can stimulate students. The purpose of this study is to describe the effect of wordless comic media toward the dialogue writing skill of the third graders of SD Kecamatan Wiyung Surabaya. This is an experimental study using quantitative data analysis. The data collection techniques used are observations and tests. The result of this research shows that tcomputation is less than ttable by 1.574 < 2.000. It means that H0 is accepted; the use of wordless comic media affects the dialogue writing skill of the third graders of SD Kecamatan Wiyung Surabaya.
Keywords: experiment, Indonesian Language Subject, wordless comic media, writing skill, dialogue script.   

PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat aspek keterampilan atau kemampuan berbahasa yang penting, diantaranya yaitu kemampuan menyimak, kemampuan  berbicara, kemampuan  membaca, dan kemampuan menulis. Tarigan (2008:1) menyatakan bahwa setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara beraneka ragam.
Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya kegiatan menulis, siswa dapat belajar untuk menuangkan ide yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk bahasa tulisan.
Menurut Tarigan (2008: 3), menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif yang diinginkan untuk berekspresi yang diinginkan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain dan juga dapat digunakan sebagai laporan.

Dalam penelitian ini, kemampuan menulis yang akan dikaji adalah menulis teks dialog. Kemampuan menulis teks dialog kurang diminati oleh siswa. Selain menjadi hal yang menakutkan bagi siswa, siswa tidak suka menulis dan kesempatan untuk menulis pun sangat sedikit. Penyebab permasalahan tersebut adalah selama mengajar guru hanya menjelaskan tentang pengertian teks dialog kemudian ditindaklanjuti dengan memberikan tugas menulis teks dialog. Guru tidak menggunakan media yang tepat untuk lebih memudahkan siswa menuangkan idenya dalam bentuk tulisan percakapan.
Penggunaan media pembelajaran tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan perencanaannya dalam membantu mempertinggi proses pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2013:4). Media yang dinilai berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks dialog adalah media komik tanpa dialog.
Media komik yang disajikan dalam bentuk komik tanpa dialog dianggap dapat memberi stimulus kepada siswa sehingga mengembangkan imajinasinya dan terjadi proses kreatif sastra dalam penulisan teks dialog sesuai dengan karakter gambar yang sudah tersedia.

Bertolak dari pemikiran tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pengaruh media komik tanpa dialog terhadap kemampuan menulis teks dialog siswa kelas III SD Kecamatan Wiyung Surabaya.

Pengertian Media Komik
Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca (Sudjana dan Rivai, 2010: 64).
Konsep pembelajaran dengan media komik tanpa dialog adalah dengan menyajikan gambar-gambar yang tetap memiliki deretan alur cerita namun tidak disertai dengan teks atau dialog.

Maestro komik Will Einser (dalam McClouds, 2008: 7) mengungkapkan bahwa komik merupakan sebuah seni berurutan. Sebuah gambar-gambar jika dilihat satupersatu hanya akan menjadi gambar, namun ketika gambar tersebut disusun secara berurutan, sekalipun hanya terdiri dari dua gambar, maka gambar-gambar tersebut berubah nilainya menjadi seni komik.

Struktur Komik
Darmawan (2012:38) mengatakan bahwa komik mengandung:
a. Imaji (umumnya berupa gambar) yang disusun secara sengaja.

b. Imaji-imaji itu biasanya berada dalam sebuah ruang yang lazimnya diberi garis batas (kotak, atau apapun) dan biasa disebut panil (panel). Namun dalam perkembangannya, terdapat panel yang tidak diberi garis batas.

c. Imaji-imaji yang dimaksud juga bukan hanya gambar, tapi bisa jadi simbol-simbol lain, dan kadang sangat khas untuk komik, seperti: balon kata, balon pikiran, caption, efek bunyi. Bahkan teks pun bisa diperlakukan sebagai imaji, dengan cara penulisan yang khusus untuk menggambarkan, misalnya, emosi tertentu.

Teori Pendukung Pemilihan Media

Teori yang menjadi landasan peneliti untuk menggunakan media komik tanpa dialog yaitu teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget. Berdasarkan teori tersebut, perkembangan kognitif siswa kelas III SD berada pada tahap operasional konkrit yang memiliki sifat berpikir logis. Artinya, otak mereka masih beroperasi secara konkrit. Mereka mampu memperhatikan lebih dari satu aspek sekaligus dan menghubungkannya melalui tangkapan alat indera secara langsung.

Kelebihan dan Kekurangan Media Komik

Semua media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, begitu juga dengan media komik. Kelebihan dari media komik ini antara lain sebagai berikut: (1) Menarik perhatian siswa untuk membaca, (2) mempermudah siswa memahami isi cerita, (3) mudah dibuat dan didapatkan, (4) efisien dan efektif.

Sedangkan kelemahan dari media komik ini antara lain sebagai berikut: (1) Mudah rusak karena bahan baku media terbuat dari kertas, (2) membutuhkan waktu pembuatan yang lama.

Pengertian Teks Dialog

Menurut Musaba (2012:43) dialog berarti pembicaraan atau percakapan langsung yang melibatkan banyak pihak. Dialog biasanya tidak diikuti oleh banyak peserta dan sifatnya tampak lebih bebas, pembicaraannya cenderung berlangsung agak cepat.

Dengan demikian, dialog merupakan percakapan, pertukaran pikiran atau pendapat yang dilakukan antara dua orang atau lebih mengenai suatu topik pembicaraan.
Fungsi Dialog

Menurut Jumarudin (2007: 17) fungsi dialog adalah untuk memperjelas karakter, untuk menyampaikan kesadaran akan ruang dan waktu, dengan memasukkan frase atau kata-kata spesifik dalam ruangan waktu tertentu, dan untuk mengembangkan konflik (dialog adalah cara terbaik untuk menyuruh tokoh berdebat, menyampaikan pendapat dan dengan demikian konflik bisa seru).

Terlihat dalam fungsi yang telah dikemukakan Jumarudin dalam penulisan sebuah dialog haruslah diperhatikan unsur pembuatannya untuk berjalan efektif, antara lain:

a. Menentukan sebuah topik. Artinya, sebelum menulis sebuah dialog hendaknya menentukan sebuah topik yang sedang menjadi perhatian masyarakat luas.

b. Mengumpulkan informasi pendukung. Artinya, informasi yang dikumpulkan berupa ide atau gagasan-gagasan terhadap topik yang akan dibahas dalam dialog.

c. Meciptakan kesatuan dan pengorganisasian. Artinya, dalam pembuatannya hendaknya secara terorganisasi secara singkat, padat, dan jelas namun makna dan tujuan topik dapat tersalurkan. Hal ini akan memudahkan para pembaca lebih mudah memahami dialog. Dalam penulisan dialog hendaknya mencari bahasa umum yang mudah dipahami oleh pembaca.

d. Efektif dan efisien. Artinya, pada penulisan dialog alangkah baiknya kata-kata di dalamnya ditata secara ringkas, namun dapat menjangkau makna dalam dialog secara luas. Kata-kata ringkas sangatlah penting dalam penulisan dialog.

e. Ketepatan penggunaan bahasa. Artinya, penggunaan bahasa sangatlah penting untuk penentuan kualitas sebuah dialog yang baik.

f. Menguasai ejaan. Artinya, disini dalam pembuatan sebuah dialog sangatlah penting untuk memperhatikan ejaan. Penguasaan ejaan yang baik dan benar akan menghasilkan sebuah dialog yang kualitasnya baik. Beberapa ejaan tersebut meliputi huruf kapital, kata ulang, kata ganti, partikel, angka, atau awalan di- dan ke-.
g. Menguasai pungtuasi. Artinya, dalm memahami sebuah dialog haruslah dimulai dari pemahaman terhadap pungtuasi (tanda baca). Tanda-tanda bacaan yang harus dikuasai dalam penulisan sebuah dialog, antara lain tanda titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda petik dua (“), tanda garis miring (/), tanda hubung (-), tanda seru (!), dan tanda tanya (?).

Langkah-langkah Menulis Teks Dialog

Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis teks dialog, yaitu sebagai berikut.

a. Kegiatan pramenulis, yaitu kegiatan yang berupa memilih tema atau cerita sederhana yang diminati.
b. Kegiatan menulis rancangan (draft), dalam kegiatan ini siswa akan membagi dialog beserta nama-nama pelakunya. Pada tahap ini dimulai dengan menentukan judul cerita, penggambaran suasana, tempat, dan lain-lain.
c. Kegiatan mengedit atau merevisi, bertujuan untuk menata bahasa dan isi dialog tersebut agar lebih baik.
d. Mempublikasikan hasil tulisan, siswa akan membacakan hasil tulisan mereka di depan kelas dan dikemas sesuai kreativitasnya masing-masing.
Penilaian Teks Dialog

Pada penelitian eksperimen ini, teks dialog yang akan dinilai dalam proses pembelajaran harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebagai tolak ukur kemampuan menulis teks dialog.
a. Imajinasi

b. Kesesuaian Isi dengan Judul dan Tema

c. Kohesi

d. Koherensi

e. Alur

f. Penampakkan Tokoh dan Penokohan

g. Ketepatan Pemilihan Kata

h. Ketepatan Penggunaan Huruf Kapital

i. Ketepatan Penggunaan Tanda Baca

j. Ketepatan Penggunaan Konjungsi

k. Ketepatan Bentuk Kata

l. Kerapian Tulisan

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian the none equivalen, pretest – posttest group design. Secara umum penelitian the none equivalen, pretest – posttest design digambarkan seperti di bawah ini.
Tabel 1. Rancangan Penelitian The None Equivalen, Pretest – Posttest Design
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	KE
	O1
	X
	O2

	KK
	O3
	
	O4


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD di Kecamatan Wiyung, Surabaya. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SDN Wiyung I/453 Surabaya yang meliputi siswa kelas III A sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas III B sebagi kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen observasi dan tes.
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2010: 220). Observasi dalam penelitian ini merupakan observasi sistematis, yaitu obervasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi ini berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati selama penelitian berlangsung, sehingga pengamat tinggal memberikan tanda ataupun penilaian pada kolom yang telah disediakan. Dari segi proses pengumpulan data, observasi dalam penelitian ini merupakan observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation).

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai observer aktivitas guru yaitu guru kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sudijono (2008:133), untuk menganalisis instrumen observasi maka dapat digunakan rumus berikut:
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Keterangan:

P
= Angka Presentase

F
= Jumlah skor yang muncul

N
= Jumlah skor aktivitas keseluruhan

Dengan rentang nilai sebagai berikut:
Tabel 2. Klasifikasi Rentang Nilai Lembar Observasi
	Rentang Nilai
	Klasifikasi

	80% – 100%
	Sangat Baik

	70% – 79%
	Baik

	60% – 69%
	Cukup

	50% – 59%
	Kurang


Menurut Arikunto (2010:193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu pretest dan posttest.
Setelah menentukan metode pengumpulan data, maka peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan instrumen yang dikenal dengan kisi-kisi. Berikut kisi-kisi instrumen tes menulis teks dialog.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Menulis Teks Dialog

	No
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimal

	1.
	Penulisan Teks Dialog 

a. Imajinasi 
	4

	2.
	Susunan Isi 

a. Kesesuaian isi dengan judul dan tema 

b. Kohesi

c. Koherensi

d. Alur terlihat jelas

e. Penampakkan tokoh dan penokohannya
	4

4

4

4

4

	3.
	Penggunaan Bahasa dan EYD 

a. Ketepatan pemilihan kata 

b. Ketepatan penggunan huruf kapital

c. Ketepatan penggunaan tanda baca

d. Ketepatan penggunaan konjungsi

e. Ketepatan bentuk kata

f. Kerapian tulisan
	4

4

4

4

4

4


Hasil tes dari siswa kemudian dihitung dengan menggunakan rumus:

[image: image19.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan beberapa prasyarat pengujian, yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian juga harus memenuhi prasyarat pengujian, yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli media, dosen ahli materi, dan siswa. Uji validitas yang dilakukan oleh ahli materi meliputi uji validitas RPP, LKS, pretest dan posttest, dan lembar observasi. Sedangkan uji validitas yang dilakukan oleh ahli media yaitu uji validitas media komik tanpa dialog.

Uji validitas media yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan angket berupa angket tertutup dengan skala Guttman. Tipe cara pemberian bobot nilai, yaitu nilai 1 untuk jawaban yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah atau tidak diketahui.
Menurut Arthana (2005:103), untuk mengetahui validitas media yang menggunakan angket dapat dihitung dengan teknik perhitungan presentase setiap aspek presentase,  yaitu sebagai berikut.



Kriteria yang digunakan untuk mengetahui validitas media dengan menggunakan angket disajikan sebagai berikut.
Tabel 4. Kriteria Validitas Media dengan Menggunakan Angket

	Validitas
	Klasifikasi

	81% - 100%
	Sangat Baik

	61% - 80%
	Baik

	41% - 60%
	Cukup Baik

	21% - 40%
	Kurang Baik


Perhitungan uji validitas instrumen oleh siswa dengan menggunakan rumus korelasi product momen Pearson. Dengan kaidah pengambilan keputusan, jika rempirik > rteoritik berarti valid dan sebaliknya. Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Klasifikasi Koefisien Korelasi
	Validitas
	Klasifikasi

	0,800 – 1,00
	Sangat tinggi

	0,600 – 0,800
	Tinggi

	0,400 – 0,600
	Cukup

	0,200 – 0,400
	Rendah

	0,00 – 0,200
	Sangat rendah


Realibilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Uji realibilitas ini dilakukan sebelum dilakukannya suatu penelitian. Untuk menghitung realibilitas instrumen penelitian ini, penulis menggunakan rumus Cronbach Alpha. Dengan kaidah pengambilan keputusan, jika rhitung > rtabel maka reliabel, sedangkan jika rhitung < rtabel maka tidak reliabel (Arikunto, 2012:123).

Penentuan koefisien realibilitas instrumen mengacu pada pengklasifikasian Guilfrod (Nurcahyanto dalam Ambami, 2013: 36) yaitu sebagai berikut.

Tabel 6. Klasifikasi Koefisien Reabilitas
	Reliabilitas
	Klasifikasi

	0,80 < r11 [image: image2.png]


 1,00
	Reliabilitas sangat tinggi

	0,60 < r11 [image: image4.png]


 0,80
	Reliabilitas tinggi

	0,40 < r11 [image: image6.png]


 0,60
	Reliabilitas sedang

	0,20 < r11 [image: image8.png]


 0,40
	Reliabilitas rendah

	-1 < r11 [image: image10.png]


 0,20
	Reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel)


Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap sampel harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji normalitas ini sangat penting untuk dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan perhitungan Chi Kuadrat, dengan kriteria pengujian jika X2hitung [image: image12.png]


 X2tabel , maka distribusi data tidak normal. Jika hasil yang didapatkan dari uji normalitas menyatakan bahwa distribusi data tersebut normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Homogenitas dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu homogenitas usia dan homogenitas nilai tes. Untuk homogenitas nilai tes terbagi dua, yaitu homogenitas baik (yang didapatkan berdasarkan hasil posttest) dan homogenitas buruk (yang didapatkan berdasarkan hasil pretest). Perhitungan yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah sebagai berikut.


Kriteria pengujian homogenitas yaitu, jika Fhitung ≥ Ftabel maka distribusi data tidak homogen, dan sebaliknya jika  Fhitung ≤ Ftabel maka distribusi data homogenya (Winarsunu, 2010:100).
Teknik yang digunakan dalam analisis data dan penelitian yaitu dengan menggunakan analisis korelasi yaitu suatu teknik untuk mengetahui sejauh mana terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan menggunakan statistik parametris yaitu uji t-test. Menurut Winarsunu (2010:81) t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Kriteria pengujian hipotesis yaitu H0 diterima jika thitung < ttabel , sebaliknya H0 ditolak jika thitung > ttabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uji validitas oleh dosen ahli materi, instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian dinyatakan sangat layak sebagai instrumen pengumpulan data dengan perolehan nilai maksimal pada setiap aspek yang dinilai. Jika dipresentasekan, nilai rata-rata dari uji validitas instrumen tes tersebut mendapatkan nilai 100%. 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah butir soal dengan interpretasi sangat tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari data hasil uji validitas yang dilakukan di kelas III C, yaitu rhitung soal pretest = 1, rhitung soal posttest kelas eksperimen = 1, dan rhitung soal posttest kelas kontrol = 1. Hasil rhitung dari masing-masing instrumen tes tersebut menunjukkan bahwa rhitung > rtabel dengan taraf signifikasi 5% yaitu 1 > 0,344 sehingga instrumen tes dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian.
Untuk keseluruhan dari uji validitas instrumen tes diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes
	No.
	Butir Soal
	rhitung
	T.Signi-fikasi
	rtabel
	Kepu-tusan

	1.
	Soal Pretest
	1
	5%
	0,344
	Valid

	2.
	Soal Posttest Kelas Eksperimen
	1
	5%
	0,344
	Valid

	3.
	Soal Posttest Kelas Kontrol
	1
	5%
	0,344
	Valid



Sumber: Olahan Data Lapangan 2015
Berdasarkan uji validitas ahli media, media komik tanpa dialog dapat dinyatakan memeiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi yaitu 100%. Sedangkan untuk uji validitas RPP, LKS, dan lembar observasi oleh ahli materi juga dapat dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki keterandalan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari data uji realibilitas yang dilakukan setelah uji validitas. Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas, instrumen yang telah valid tersebut reliabel atau dapat dipercaya dengan r11 soal pretest = 1, r11 soal posttest kelas eksperimen = 1, dan r11 soal posttest kelas kontrol = 1. Hasil rhitung dari masing-masing instrumen tes tersebut lebih besar dari rtabel dengan taraf signifikan 5%, yaitu 1 > 0,344 sehingga instrumen tes dapat dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya serta memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. Berikut ini disajikan rangkuman dari keseluruhan hasil uji realibilitas instrumen tes:

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas Instrumen Tes
	No.
	Butir Soal
	r11
	T.Signi-fikasi
	rtabel
	Kepu-tusan

	1.
	Soal Pretest
	1
	5%
	0,344
	Valid

	2.
	Soal Posttest Kelas Eksperimen
	1
	5%
	0,344
	Valid

	3.
	Soal Posttest Kelas Kontrol
	1
	5%
	0,344
	Valid



Sumber: Olahan Data Lapangan 2015
Selanjutnya, untuk mengolah data dengan menggunakan statistik parametris yaitu uji t-Test mensyaratkan bahwa data setiap sampel harus berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen diperoleh X2 = 8,83. Hasil X2hitung tersebut lebih kecil dari X2tabel dengan db = 9 dan taraf kesalahan 5% (interval kepercayaan 95%), yaitu 8,83 < 16,9 sehingga dapat dinyatakan distribusi data untuk nilai pretest kelas eksperimen normal. Kemudian, nilai X2 berdasarkan nilai posttest kelas eksperimen = 7,65. Hasil X2hitung tersebut lebih kecil dari X2tabel dengan db = 7 dan taraf kesalahan 5% (interval kepercayaan 95%), yaitu 7,65 < 14,1 sehingga dapat dinyatakan distribusi data untuk nilai posttest kelas eksperimen normal.

Sedangkan untuk kelas kontrol, nilai X2 berdasarkan nilai pretest = 8,83. Hasil X2hitung tersebut lebih kecil dari X2tabel dengan db = 9 dan taraf kesalahan 5% (interval kepercayaan 95%), yaitu 7,68 < 16,9 sehingga dapat dinyatakan distribusi data untuk nilai pretest kelas kontrol normal. Berdasarkan nilai posttest diperoleh X2= 9,74. Hasil X2hitung tersebut lebih kecil dari X2tabel dengan db = 7 dan taraf kesalahan 5% (interval kepercayaan 95%), yaitu 9,74 < 14,1 sehingga dapat dinyatakan distribusi data untuk nilai posttest kelas kontrol normal.
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Wiyung I/453 Surabaya dengan menggunakan kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai kelas kontrol didasari dengan asumsi bahwa kedua sampel penelitian tersebut memiliki karakteristik yang sama (homogen). Asumsi ini dibuktikan dengan dilakukannya uji homogenitas usia. Berikut ini disajikan data usia siswa kelas III A dan kelas III B.


Tabel 9. Uji Homogenitas Usia Siswa
	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Nama
	Umur
	Nama
	Umur

	1.
	Pinaringan 
	9 tahun
	Kevin R.
	10 Tahun

	2.
	Ric Tegar 
	9 tahun
	Margi Suryo
	11 Tahun

	3.
	Angga Aprian
	9 tahun
	Bagus Ferdi 
	9 Tahun

	4.
	Ayu S.
	9 tahun
	Marsheva 
	9 Tahun

	5.
	Debora D.S.
	10 tahun
	Faris R.
	10 Tahun

	6.
	Eunike P.
	9 tahun
	Jesika A.
	9 Tahun

	7.
	Jessen A.
	9 tahun
	Lindy L.A.
	9 Tahun

	8.
	Maria P.
	9 tahun
	Lovina A.P
	9 Tahun

	9.
	Raden Rendra
	10 tahun
	M. Renaldi 
	10 Tahun

	10.
	Raihan S.
	10 tahun
	Revalina C.
	9 Tahun

	11.
	Rannu A. P.
	10 tahun
	Silvia B.S
	9 Tahun

	12.
	Yoella Melga
	9 tahun
	Yanuar A.S.
	9 Tahun

	13.
	Nabila Putri
	9 tahun
	Angelinda
	10 Tahun

	14.
	Yoel Mozez
	9 tahun
	Bintang V.
	9 Tahun

	15.
	Zashfinka E.
	9 tahun
	M. Yaskur 
	9 Tahun

	16.
	Aurelia Tania
	8 tahun
	Alya Izza N.
	9 Tahun

	17.
	Galin Gusman
	10 tahun
	Amanda R.
	9 Tahun

	18.
	M. Nur Salim
	8 tahun
	Anggun D.E
	9 Tahun

	19.
	M. Irfan
	9 tahun
	Fina S.
	9 Tahun

	20.
	Rosiyah D.
	9 tahun
	Hasta D.
	9 Tahun

	21.
	R.R. Civiro D.
	10 tahun
	Musthofa A.
	9 Tahun

	22.
	Sabrina Z.
	9 tahun
	Nasta Q.F.
	9 Tahun

	23.
	Dendi Abdul
	9 tahun
	Raditya A.
	9 Tahun

	24.
	Dhea Putri R.
	9 tahun
	Sania K.
	9 Tahun

	25.
	Intan Taskiya
	9 tahun
	Laode M. R.
	9 Tahun

	26.
	Lucretia Shafa
	9 tahun
	Alya B.C.
	8 Tahun

	27.
	Selya Nur H.
	9 tahun
	Yoga Bagus 
	11 Tahun

	28.
	Edelwess M.
	9 tahun
	Nikitha D.
	9 Tahun

	29.
	Angga Fitra 
	9 tahun
	Nilam R.P.
	9 Tahun

	30.
	Primus Nur A.
	9 tahun
	Ami Aprilia
	9 Tahun

	31.
	Allysyyah
	9 tahun
	Andhika P.
	9 Tahun

	32.
	Devinta N.
	9 tahun
	Shelvina K.
	9 Tahun

	33.
	Farel Edo M.
	9 tahun
	Nadia Ayu 
	9 Tahun

	34.
	Nindya Aliyah
	9 tahun
	
	

	
	Rata-rata Usia
	9 tahun
	Rata-rata Usia
	9 tahun



Sumber : Data Lapangan 2015

Berdasarkan uji homogenitas usia tersebut, siswa kelas III A dan kelas III B rata-rata memiliki usia 9 tahun sehingga dapat dikatakan sampel-sampel tersebut cukup homogen berdasarkan pengalaman dan secara genetis.
Sedangkan, berdasarkan uji homogenitas nilai yang terbagi menjadi dua yaitu uji homogenitas buruk (berdasarkan nilai pretest) dan uji homogenitas baik (berdasarkan nilai posttest), kedua sampel penelitian dapat dikatakan homogen.  Uji homogenitas berdasarkan nilai pretest mendapatkan Fhitung = 1,1474. Hasil Fhitung tersebut lebih kecil dari Ftabel dengan taraf signifikan 0,005 (tingkat kesalahan 5%), yaitu 1,1474 < 1,76 sehingga kelas yang digunakan dalam penelitian dapat dinyatakan homogen dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. Sedangkan uji homogenitas berdasarkan nilai posttest mendapatkan Fhitung = 1,0776. Hasil Fhitung tersebut lebih kecil dari Ftabel dengan taraf signifikan 0,005 (tingkat kesalahan 5%), yaitu 1,0776 < 1,76 sehingga kelas yang digunakan dalam penelitian dapat dinyatakan homogen dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil uji homogenitas berdasarkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Berdasarkan Nilai Pretest dan Posttest
	No.
	Butir Soal
	Fhitung
	T.Signi-fikasi
	Ftabel
	Kepu-tusan

	1.
	Soal Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	1,14
	5%
	1,76
	Homogen

	2.
	Soal Posttest Kelas Eksperimen
	1,07
	5%
	1,76
	Homogen



Sumber: Olahan Data Lapangan 2015
Observasi dilakukan pada tanggal 16 April 2015 di kelas III B sebagai kelas kontrol dan tanggal 23 April 2015 di kelas III A sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai observer yaitu guru kelas dari masing-masing kelas sampel. Observer bertugas untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung di masing-masing kelas sampel. Berikut ini disajikan rangkuman hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran menulis teks dialog di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 11. Rangkuman Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen
	No.
	Indikator
	Skor

	1
	Menyiapkan Siswa dan Peralatan sebelum Pembelajaran
	4

	2
	Menyampaikan Tujuan
	4

	3
	Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan
	4

	4
	Penggunaan Media Komik tanpa Dialog dalam Pembelajaran
	4

	5
	Mengakhiri Pembelajaran
	4

	
	TOTAL
	24



Sumber: Data Lapangan 2015
Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa guru telah melaksanakan setiap langkah pembelajaran dengan sangat baik dan sesuai dengan RPP untuk kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor maksimal untuk setiap indikator yang diamati oleh observer, yaitu menyiapkan siswa dan peralatan sebelum pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, menggunakan media komik tanpa dialog dalam pembelajaran, dan mengakhiri pembelajaran. Jika dipresentasekan, aktivitas guru dalam pembelajaran menulis teks dialog dengan menggunakan media komik tanpa dialog adalah sebesar 100%.

Tabel 12. Rangkuman Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Kontrol
	No.
	Indikator
	Skor

	1
	Menyiapkan Siswa dan Peralatan sebelum Pembelajaran
	4

	2
	Menyampaikan Tujuan
	4

	3
	Mendemonstrasikan Pengetahuan dan Keterampilan
	4

	4
	Penggunaan Media Komik tanpa Dialog dalam Pembelajaran
	4

	5
	Mengakhiri Pembelajaran
	2

	
	TOTAL
	22



Sumber: Data Lapangan 2015
Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa perolehan skor indikator aktivitas guru dalam pembelajaran menulis teks dialog tanpa menggunakan media komik tanpa dialog tidak sebesar perolehan skor untuk kelas eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor maksimal untuk 4 indikator dan sisanya mendapatkan skor kurang dari 4. Jika dipresentasekan, aktivitas guru dalam pembelajaran menulis teks dialog tanpa menggunakan media komik tanpa dialog adalah sebesar 92%. Artinya, guru telah melaksanakan setiap langkah pembelajaran dengan sangat baik dan sesuai dengan RPP untuk kelas kontrol. 
Berdasarkan Tabel 11 dan 12 diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan oleh guru kelas eksperimen atau kelas kontrol memperoleh presentase skor yang relatif sama, yaitu 100% untuk kelas eksperimen dan 92% untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya dalam pembelajaran menulis teks dialog adalah sama, sehingga variabel kontrol dalam penelitian ini dapat dikatakan sudah dikontrol dengan baik.

Berdasarkan data hasil observasi tersebut juga dapat diketahui apakah guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Untuk kelas eksperimen, penekanan aktivitas guru dalam proses pembelajaran yaitu penggunaan media komik tanpa dialog, karena aktivitas tersebut yang membedakan treatment kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sedangkan aktivitas pembelajaran di kelas kontrol, guru tidak menggunakan media pembelajaran sehingga untuk pengamatan aktivitas guru di kelas kontrol hanya berdasarkan pada kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran secara konvensional. Perolehan persentase skor yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen menunjukkan bahwa ada aktivitas guru yang tidak dilaksanakan dengan baik. Beberapa langkah untuk mengakhiri pembelajaran tidak dilakukan oleh guru, yaitu melakukan refleksi proses pembelajaran dan mengembalikan peralatan pada tempatnya. Akibatnya, guru tidak mengetahui apakah siswa masih menemui kesulitan dalam memhami materi yang diajarkan karena kegiatan refleksi proses pembelajaran tidak terlaksana.

Pembelajaran di kelas eksperimen diberikan dengan menggunakan media komik tanpa dialog, sedangkan pembelajaran di kelas kontrol tidak menggunakan media komik tanpa dialog. Sebelum dilakukan perlakuan (treatment), terlebih dahulu dilakukan pretest. Hasil pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan menulis teks dialog (kemampuan siswa homogen). Berikut ini disajikan data nilai pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 13. Data Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	61
	69

	2
	72
	0

	3
	75
	75

	4
	75
	72

	5
	86
	58

	6
	0
	86

	7
	69
	39

	8
	83
	89

	9
	83
	72

	10
	83
	47

	11
	67
	67

	12
	78
	0

	13
	72
	81

	14
	78
	86

	15
	44
	50

	16
	83
	81

	17
	0
	0

	18
	64
	72

	19
	92
	67

	20
	81
	75

	21
	78
	83

	22
	86
	58

	23
	69
	83

	24
	83
	47

	25
	86
	0

	26
	81
	69

	27
	0
	0

	28
	44
	64

	29
	25
	67

	30
	42
	69

	31
	86
	64

	32
	89
	69

	33
	58
	53

	34
	75
	-



Sumber: Data Lapangan 2015
Setiap kelas diberi perlakuan sebanyak satu kali. Selama proses pembelajaran, siswa diberi materi teks dialog dengan tema yang berbeda-beda sehingga kreativitas siswa tidak dibatasi karena siswa dapat memilih tema dengan bebas. Dalam kelas eksperimen, masing-masing siswa mendapat satu media komik tanpa dialog yang berbentuk buku, hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami dan memanfaatkan media tersebut secara maksimal. Sebelumnya, guru memberikan contoh menulis teks dialog berdasarkan gambar pada media komik tanpa dialog yang berbentuk slide dan ditempelkan di papan tulis. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa bingung ketika mengerjakan lembar kerja tersebut.

Proses pembelajaran menulis teks dialog kelas kontrol berbeda dengan kelas eksperimen. Jika dikaitkan dengan aktivitas guru pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki perbedaan perlakuan (treatment), ternyata siswa juga menunjukkan respon yang berbeda saat proses pembelajaran. Siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih perhatian dan antusias pada saat proses pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Siswa pada kelas kontrol terlihat kurang antusis dalam mengerjakan tugas menulis teks dialog.

Perbedaan kemampuan menulis teks dialog kedua kelas tersebut juga dapat dilihat dari hasil tes. Pemberian posttest bertujuan untuk mengetahui pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks dialog setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest juga digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa, apakah kemampuan menulis teks dialog siswa tetap, meningkat, atau menurun. Berikut ini disajikan data nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 14. Data Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	100
	67

	2
	56
	0

	3
	89
	83

	4
	56
	69

	5
	97
	83

	6
	0
	97

	7
	97
	81

	8
	94
	92

	9
	100
	83

	10
	78
	75

	11
	61
	94

	12
	94
	0

	13
	94
	75

	14
	92
	78

	15
	47
	67

	16
	100
	69

	17
	0
	0

	18
	86
	86

	19
	92
	78

	20
	86
	78

	21
	67
	61

	22
	97
	83

	23
	86
	78

	24
	100
	47

	25
	97
	0

	26
	100
	86

	27
	0
	0

	28
	58
	75

	29
	97
	56

	30
	94
	75

	31
	100
	44

	32
	86
	97

	33
	89
	72

	34
	97
	-



Sumber: Data Lapangan 2015
Berdasarkan data pada Tabel 13 dan 14, dapat diketahui rata-rata dari kedua kelas. Berikut ini disajikan tabel rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 15. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	66,117647

(dibulatkan = 66)
	79,029411

(dibulatkan = 79)
	57,939393

(dibulatkan = 58)
	64,515151

(dibulatkan = 65)



Sumber: Data Lapangan 2015
Rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut.


Gambar 1. Diagram Rata-rata Pretest dan Posttest
Jika dilihat dari rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes kelas eksperimen (dengan menggunakan media komik tanpa dialog) dengan kelas kontrol (tanpa menggunakan media komik tanpa dialog).

Perbedaan yang signifikan tersebut dapat dibuktikan dengan analisis uji hipotesis. Perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus t-Test dengan db = 65 dan taraf signifikasi 5% sehingga diperoleh ttabel 2,000 dan thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu 1,574 < 2,000. Berikut ini disajikan tabel perhitungan uji t-Test.

Tabel 16. Tabel Hitung Uji t-Test
	NX
	34
	SD2X
	318,25
	∝
	5%

	NY
	33
	SD2Y
	209,33
	ttabel
	2

	MX
	12,91
	thitung
	1,574
	KEPU-TUSAN
	H0 = DITERIMA

	MY
	6,57
	db
	65
	
	



Sumber: Olahan Data Lapangan 2015
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 16 dapat dikatakan bahwa penggunaan media komik tanpa dialog dalam pembelajaran menulis teks dialog diperoleh hasil lebih baik, sehingga H0 diterima yang artinya media komik tanpa dialog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog pada siswa kelas III SD.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komik tanpa dialog berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menulis teks dialog siswa kelas III SD Kecamatan Wiyung Surabaya.
PENUTUP

Simpulan

Penggunaan media komik tanpa dialog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog siswa kelas III SD. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen (dengan menggunakan media komik tanpa dialog)  dan kelas kontrol (tanpa menggunakan media komik tanpa dialog). Perbedaan menulis teks dialog pada kedua kelas ini juga telah dibuktikan dengan analisis menggunakan uji-t dan dari perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung = 1,574. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel nilai t dengan db = 65 dan taraf signfikansi 5% sehingga diperoleh ttabel = 2,000 dan thitung lebih kecil daripada ttabel yaitu 1,574 < 2,000. Hal ini berarti, H0 diterima yang artinya media komik tanpa dialog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog pada siswa kelas III SD dan Ha ditolak yang artinya media komik tanpa dialog tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog pada siswa kelas III SD. Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru, kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya dalam pembelajaran menulis teks dialog adalah sama, sehingga variabel kontrol dalam penelitian ini sudah dikontrol dengan baik. Siswa kelas eksperimen lebih menunjukkan perhatian dan antusias yang tinggi pada saat mengikuti pembelajaran. Siswa lebih menunjukkan ketertarikan dan perhatian dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung serta siswa lebih dapat mengembangkan imajinasi dan kreatifitasnya melalui gambar-gambar yang disajikan dalam media komik tanpa dialog. Situasi yang berbeda ditunjukkan pada kelas kontrol. Siswa di kelas kontrol cenderung kurang antusias pada saat mengikuti pembelajaran dikarenakan mereka merasa jenuh dengan kegiatan pembelajaran yang cenderung monoton.
Saran

1. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia disarankan menggunakan media ini untuk meningkatkan kemampuan menulis teks dialog siswa karena dari hasil penelitian ini, terbukti bahwa media pembelajaran komik tanpa dialog berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks dialog siswa kelas III SD. Penggunaan media komik tanpa dialog dapat memberi kesan menarik pada pembelajaran sehingga siswa akan berperan aktif dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Kelebihan lain dari penggunaan media ini adalah dapat mempermudah siswa dalam mencari ide dan inspirasi dalam proses pembelajaran menulis teks dialog. Selain itu, pembelajaran menulis teks dialog menggunakan media komik tanpa dialog juga melibatkan peran serta siswa secara langsung.
2. Bagi peneliti, selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa dengan menambah jumlah perlakuan sehingga penelitian lebih maksimal dan akurat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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